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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan penduduk negara Indonesia menunjukkan peningkatan dari 

tahun ketahun, yangmana jumlah penduduk negara ini semakin tinggi. Cepatnya 

perkembangan penduduk di Indonesia ini tentunya diikuti oleh perkembangan 

angkatan kerja yang cukup pesat pula. Pada kenyataannya pertumbuhan penduduk 

yang cukup tinggi tidak diikuti dengan ketersediaan kesempatan dan lapangan kerja 

yang memadai. Sehingga banyak dari masyarakat Indonesia yang mengalami 

masalah pengangguran. Tingginya angka pengangguran dan kurangnya lapangan 

pekerjaan ini banyak menjadi alasan bagi masyarakat sebagai pendukung mereka 

untuk memilih bekerja ke negara tetangga. Faktor ekonomi merupakan faktor yang 

dominan sebagai pendorong seseorang untuk migrasi dalam bekerja, faktor ini 

sering dijadikan alasan utama dalam bermigrasi. 

Kesempatan kerja pada wilayah domestik yang minim menyebabkan 

masyarakat Indonesia lebih memilih bekerja sebagai Pekerja Migran Indoensia 

(PMI) atau secara umum dikenal dengan istilah Tenaga Kerja Indonesia (TKI). 

Fenomena migrasi tenaga kerja itu selain dapat sedikit memecahkan masalah 

ketenagakerjaan di Indonesia juga dapat meningkatkan devisa negara. Secara 

khusus, dengan bekerja ke luar negeri dapat memperbaiki nasib seorang pekerja 

migran serta dapat membangun diri seorang pekerja migran dan rumah tangganya 

di daerah asal menuju pada taraf keluarga yang lebih baik. Karena terbatasnya 

kesempatan kerja di sektor formal, banyak yang tertarik untuk bekerja sebagai TKI. 
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Kesulitan ekonomi dan kesenjangan ekonomi antar negara merupakan alasan 

terbesar orang Indonesia untuk bermigrasi kerja. Kesenjangan ekonomi ini ditandai 

dengan upah yang jauh lebih tinggi bagi orang Indonesia yang bekerja di luar negeri 

sebagai pekerja migran. Sebagian besar pekerja migran cenderung membandingkan 

upah antar negara sebelum memutuskan di negara mana sebagai tempat mereka 

bekerja, dengan begitu negara tujuan sangat penting bagi pekerja migran Indonesia. 

Melmbina kellularga yang belrlatarkan pada kellularga yang belkelrja selbagai 

Telnaga Kelrja Indonelsia itul melrulpakan sulatul pelrmasalahan yang actulal di 

masyarakat. Selbagai sulami dan istri yang melmilih ulntulk belkelrja selbagai TKI dilular 

nelgelri telntul banyak melninggalkan tanggulng jawab pada kellularganya. Salah satul 

pelrsoalannya adalah ada pada pelmelnulhan hak dan kelwajiban bagi sulami maulpuln 

istri dalam kellularganya. Melmilih belkelrja dilular nelgelri melnulntult selorang sulami 

maulpuln selorang istri bahkan keldulanya ulntulk tidak dapat mellakulkan hak dan 

kelwajibanya dalam kellularga selcara pelnulh. Dipelrlulkan pelrtimbangan yang matang 

bagi pasangan sulami istri yang melmultulskan ulntulk melnjalani hulbulngan jarak jaulh 

long distancel relsolationship ulntulk belkelrja selbagai TKI ataulpuln TKW dilular nelgelri. 

Dan julga sangat dipelrlulkan pelrtimbangan stratelgi yang elfelktif agar pelrsoalan 

kellularga dapat diatasi selmata-mata ulntulk melnjaga kelharmonisan. 

Pada ulmulmnya selorang ayah melrulpakan kelpala rulmah tangga selkaliguls 

tullang pulnggulng ataul pelncari nafkah di dalam kellularga. Nafkah melrulpakan salah 



 

3 
 

satul hak yang wajib dipelnulhi olelh sulami telrhadap istrinya.2 Adapuln selorang ibul 

selbagai pelngulruls rulmah tangga selpelrti melngulruls anak, melndidik anak, selrta 

melngulruls kelpelrlulan domelstik. Akan teltapi, dimana zaman selmakin belrkelmbang 

dan kelbultulhan hidulp selmakin banyak melmbulat selselorang telruls belrulsaha 

selmaksimal mu lngkin gulna melmajulkan pelrelkonomian kellularganya. Selhingga tak 

seldikit selorang istri yang melmilih ulntu lk belkelrja gulna melmbantu l sulami dalam 

melmelnulhi kelbultulhan kellularga. Adanya hal itul selhinga melmulncullkan pelrulbahan 

pelran pada kellularga yang melmilih ulntulk belkelrja di Lular Nelgelri. Pelrulbahan 

telrselbult melnyelbabkan adanya pelran ganda di dalam kellularga. Keltika selorang ibu l 

melmilih ulntulk belkelrja kellular nelgelri, maka pelran dan fulngsi di dalam kellularga 

melnjadi belrulbah. Selhingga sulami tidak hanya melnjadi kelpala rulmah tangga teltapi 

julga belrpelran selbagai pelngulruls rulmah tangga. Transformasi pelran ini melnulntult 

sulami ulntulk mellakulkan pelkelrjaan yang biasa dilakulkan olelh istri pada ulmulnya, 

selpelrti melmasak, bellanja kelbultulhan rulmah tangga, melmbelli sayulr, melngantarkan 

anak selkolah, dan lain-lain. Delngan adanya pelralihan pelran ini diharapkan sulami 

dapat belrtanggu lng jawab dalam melnjalankan pelrannya, dan maul tidak maul sulami 

ditulntult ulntulk bisa melngeltahuli selkaliguls melmpellajari pelkelrjaan rulmah tangga. 

Kelwajiban kellularga dalam fiqih dibelbankan pada sulami adalah kelwajiban 

melmbelri nafkah. Sulami haruls melmelnu lhi nafkah Istrinya selbagaimana nafkah 

orang tula kelpada anak-anaknya delngan cara pelnyelsulaian delngan pihak yang 

 
2 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah Terj. Bina’ Al-

usrah Al-Muslimah; Mausu’ah Al-Zuwaj Al-Islam, Cet. IX Dzulhijjah 1425 H/Januari 2005 

(Bandung: Al-Bayan PT Mizan Pustaka, 2005), hal. 128 
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melmbelrikan nafkah.3 Namuln julga tidak jarang kita julmpai banyak hambatan dalam 

ulpaya melwuljuldkan nilai yang idelal dalam pelmelnulhan kelwajiban su lami istri, tidak 

lain diselbabkan olelh keltelrbatasan dari masing-masing individul, dan kelmampulan 

satul individul delngan individul yang lain telntul culkulp belrbelda. 4  Tidak selmula 

kellularga pelkelrja migran melmiliki kelmampulan yang baik dalam hal pelngellolaan 

kelulangan rulmah tangga. Melrelka yang belkelrja di lular nelgelri melnjadi pelnopang 

ultama bagi pelrelkonomian kellularga, bahkan tidak jarang kellularga yang ditinggalkan 

hanya belrfoya-foya melnghabiskan hasil jelrih payahnya. Tidak seldikit pulla pelkelrja 

migran yang pullang delngan kondisi u lang kirimannya tellah dihabiskan olelh 

kellularganya, selhingga melrelka telrpaksa pelrgi melnjadi TKI lagi ataul bahkan melnjadi 

pelnganggulran kelmbali. 

Migrasinya selorang TKI kel telmpat tuljulan belkelrja telntul melmulncullkan 

gelselkan-gelselkan yang melnyelbabkan pelrgelselran nilai kelhidulpan hingga pada 

tataran pelrlakulan manulsia, selpelrti gelselkan kelbuldayaan, norma sosial, dan lain-lain. 

Adanya pelrbeldaan lingkulngan kelrja sangat belrpelngarulh kulat pada pelrulbahan yang 

dialami pelkelrja migran di lular nelgelri. Dimana awalnya melrelka belrasal dari delsa 

yang bisa dikatakan masih kelntal delngan adat istiadatnya, kelntal dalam 

relligiulsitasnya, masih kulat selkali norma-norma sosialnya di masyarakat selkitar, 

kelmuldian melrelka belrpindah kel lingkulngan barul, selhingga mulncull sulatul kelbiasaan 

barul yang tidak melrelka lakulkan dullul selbellulm melnjadi TKI. Hal inilah yang 

melmicul mulncu llnya belrbagai pelrulbahan pada kellularga pelkelrja migran. Pelngarulh 

 
3 Syamsul Bahri, Konsep Nafkah dalam Hukum Islam, (Kanun: Jurnal Ilmu Hukum), hal. 10 
4 Ratna Batara Munti, Perempuan Sebagai Kepala Rumah Tangga (Jakarta: Lembaga Kajian 

Agama dan Jender, Solidaritas Perempuan, 1999), hal. 56 
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pelrulbahan pelrilakul para pelkelrja migran ini tidak hilang delngan belgitul saja keltika 

melrelka kelmbali kel daelrah asal. Kelbiasaan melrelka sellama melnjadi TKI selcara tidak 

lansulng julga telrbawa dalam kelhidulpan selhari-hari melrelka, yang mana banyak 

selkali kelbiasaan-kelbiasaan yang belrtelntangan delngan kelbiasaan daelrahnya. 

Problelmatik yang telrjadi pada kellularga pelkelrja migran bulkan hanya 

pelrmasalahan nafkah selrta pelrulbahan culltulr sosial saja, mellainkan julga keltika 

kellularga pelkelrja migran tellah dikarulnia anak maka keldulanya melmiliki 

tanggulngjawab yang belsar dalam hal pelngasulhan anak. Kellularga adalah 

lingkulngan awal dalam pelmbelntulkan karaktelr anak karelna selorang anak selringkali 

telrmotivasi ulntulk melnirulkan yang dilakulkan olelh orang tula diselkitarnya khulsulsnya 

orangtula.5 Orang tula melrulpakan wadah pelndidikan pelrtama bagi selorang anak, 

karelna orang tu la selbagai celrminan pelrtama yang dilihat selhingga dapat ditirul olelh 

anaknya. Orang tula belrkelwajiban ulntulk melndidik anak selrta melmbimbing anak 

melnuljul taraf keldelwasaan. Kellularga sangat belrpelran pelnting dalam pelmelnulhan hak 

anak dikarelnakan anak adalah prioritas u ltama kellularga. Hak anak yang telrpelnulhi 

selcara optimal dapat melndulkulng pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan selorang anak. 

Dalam pelngasu lhan anak kellularga pelkelrja migran dirasa sullit dilakulkan manakala 

salah satul orang tula ataul bahkan keldulanya belrada di lular nelgelri, hal ini sangat 

belrpelngarulh pada prosels pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak. 

Selkarang ini antara laki-laki dan pelrelmpulan tidak ada pelrbeldaannya, 

keldulanya sama-sama melmiliki statuls, kelselmpatan, dan pelranan yang lulas ulntulk 

 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: 

Renika Cipta, 2004), hal. 25 
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belrkelmbang dalam strulktulr masyarakat modelrn. Bulkan hal yang asing lagi jika 

selorang pelrelmpulan belkelrja di melnjadi TKW, bahkan di Nelgara Rapu lblik Indonelsia 

pelrnah dipimpin olelh kelpala nelgara selorang pelrelmpulan. Adanya kondisi ini tidak 

jarang selbagai selbab pelngabaian pelran dalam ranah domelstik, dan tidak seldikit 

kondisi ini dapat melnimbullkan konflik dalam rulmah tangga yang bisa 

melnyelbabkan pelrcelraian. Salah satul faktor yang melmpelngarulhinya adalah tidak 

adanya kelselimbangan hak dan kelwajiban dalam melnjalankan bahtelra rulmah tangga. 

Sulatul hulbulngan haruls didasari olelh kelpelrcayaan dan rasa tanggu lng jawab agar 

dapat telrcipta rulmah tangga yang baik dan harmonis.6 

Pelnellitian ini diambil atas dasar kelkhawatiran yang melndalam telrhadap 

kondisi keltahanan kellularga melnelngah kelbawah, karelna keltahanan kellularga itul 

melrulpakan pondasi keltahanan bangsa. Kondisi kelultulhan sulatul kellularga yang dirasa 

selmakin melngkhawatirkan selcara tidak langsulng dapat melngancam keltahanan 

bangsa Indonelsia. Kellularga dapat dikatakan harmonis keltika didalam anggota 

kellularga telrcipta kelbahagiaan yang ditandai delngan belrkulrangnya keltelgangan, 

belrkulrangnya rasa kelkelcelwaan, selrta pulas telrhadap sellulrulh keladaan dan 

kelbelradaan dirinya yang mellipulti aspelk fisik, melntal, elmosi, dan sosial sellulrulh 

anggota kellularga. Didalam hulbulngan pelrkawinan telntul belrtuljulan ulntulk 

melmbelntulk kellularga yang harmonis selhingga dapat telrwuljuld kelhidulpan rulmah 

tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah, akan teltapi pelnelliti julstrul banyak 

melnjulmpai keltidak harmonisan pada kellularga pelkelrja migran. Kellularga yang 

melmilih belkelrja kel lular nelgelri itul didominasi olelh kellularga yang pelrelkonomiannya 

 
6 Mufidah Ch, Psikologi Wawasan Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN Press), hal. 42-44 
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melnelngah kelbawah. Kelbanyakan para pelkelrja migran belrasulmsi bahwa delngan 

melmilih belkelrja selbagai TKI dapat melnyellelsaikan masalah kellularga, teltapi pada 

kelnyataannya dapat melmulncullkan pelrmasalahan barul dalam kelhidulpan kellularga 

pelkelrja migran. Olelh karelna itul, pelnellitian ini melmfokulskan pada kondisi 

keltahanan kellu larga pelkelrja migran Indonelsia delngan diulkulr mellaluli tingkat 

kelharmonisan pasangan, kulalitas pelndidikan anak, hulbulngan sosial, dan kondisi 

pelrelkonomian kellularga pelkelrja migran. 

 Pada Tabell dibawah ini melrulpakan tabell pelnelmpatan pelkelrja migran 

Indonelsia belrdasarkan Provinsi Pelriodel 2020 s/d 2022 

Tabel 1.1 

Daftar Jumlah Pekerja Migran Indonesia Tingkat Provinsi 

Periode 2020 s/d 20227 

No Provinsi 2020 2021 2022 

1. Jawa Timur 37.829 28.810 51.348 

2. Jawa Telngah 26.335 17.501 47.480 

3. Jawa Barat 23.255 12.173 33.285 

4. Nulsa Telnggara Barat 8.255 2.331 22.790 

5. Lampulng 9.154 4.244 14.052 

6. Sulmatelra Ultara 2.840 191 12.501 

7. Bali 894 5.086 9.428 

8. Banteln 792 400 1.764 

 
7 Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia, “Data Penempatan dan 

Perlindungan TKI Periode Desember 2022”, wawancara dengan Pak Budi di kantor Disnaker 

Kabupaten Blitar pada 11 juli 2023 pukul 14.00 
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9. Di Yogyakarta 358 190 1.062 

10. Sulmatelra Sellatan 497 194 952 

11. DKI Jakarta 349 285 812 

12. Sulmatelra Barat 216 30 710 

13. Sullawelsi Sellatan 300 147 663 

14. Kalimantan Barat 371 131 608 

15. Sullawelsi Ultara 307 241 588 

16. Nulsa Telnggara Timulr 378 241 521 

17. Acelh 120 22 389 

18. RIAUl 195 34 388 

19. Kelpullaulan Riaul 54 36 276 

20. Belngkullul 154 34 275 

21. Sulkawelsi Telngah 166 73 193 

22. JAMBI 86 30 169 

23. Sullawelsi Telnggara 81 38 136 

24. Kalimantan Timulr 37 37 84 

25. Kalimantan Sellatan 80 57 80 

26. Kalimantan Telngah 14 14 41 

27. Sullawelsi Barat 64 12 36 

28. Kalimantan Ultara 216 8 27 

29. Gorontalo 2 3 24 

30. Papula 7 5 24 

31. Bangka Bellitulng 8 6 20 

32. Malulkul 20 8 18 

33. Malulkul Ultara 1 1 11 

34. Papula Barat 1 0 6 
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TOTAL 113.436 72.624 200.761 

 

Dalam tabell 1.1 diatas melnulnjulkkan bahwa julmlah Pelkelrja Migran 

Indonelsia pada tahuln 2022 melngalami pelningkatan yang culkulp pelsat dari pada 

tahuln selbellulmnya pada tahuln 2021 yang mana pelnulrulnan julmlah TKI ini diakibat 

adanya wabah covid-19. Selcara sistelmatis hingga saat ini pelminat Pelkelrja Migran 

Indonelsia dari tahuln kel tahuln julmlahnya sellalul melningkat. 

Tabel 1.2 

Daftar Jumlah Pekerja Migran Indonesia Tingkat Kab/Kota 

Periode 2020 s/d 20228 

No Kab/Kota 2020 2021 2022 

1. Indramayul 10.076 5.262 12.794 

2. Lombok Timulr 3.034 490 8.885 

3. Cilacap 5.175 3.433 8.677 

4. Cirelbon (Kab) 4.942 2.624 7.639 

5. Ponorogo 5.383 4.126 7.566 

6. Lombok Telngah 2.113 552 7.138 

7. Blitar 5.445 4.624 6.961 

8. Malang 5.583 4.831 6.590 

9. Kelndal 4.199 3.501 5.847 

10. Lampulng Timulr 3.719 1.688 5.778 

 
8 Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia, “Data Penempatan dan 

Perlindungan TKI Periode Desember 2022”, wawancara dengan Pak Budi di kantor Disnaker 

Kabupaten Blitar pada 11 juli 2023 pukul 14.00 
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11. Tullulngagulng 4.022 2.365 5.202 

12. Brelbels 2.461 1.344 4.911 

13. Banyulwangi 3.337 2.435 4.335 

14. Sulbang 2.883 1.558 3.891 

15. Madiuln 2.669 2.081 3.533 

16. Lombok Barat 706 114 3.387 

17 Grobongan 1.413 961 3.284 

18. Pati 1.628 921 3.068 

19. Keldiri 2.106 1.685 2.575 

20/ Srageln 1.089 631 2.422 

21. Banyulmas 1.619 843 2.305 

22. Trelnggalelk 1.477 1.044 2.296 

23. Bullellelng 188 1,015 2.292 

24. Mageltan 1.508 1.158 2.251 

25. Kelbulmeln 830 560 1.968 

26. Lainnya 35.831 22.778 75.166 

TOTAL 113.436 72.624 200.761 

 

 Dalam tabell 1.1 diatas melnuljulkkan angka telrbanyak pelkelrja migran sel-

Indonelsia pada pelriodel 2022 dipelrolelh pullaul jawa dan yang melnduldulki angka 

telrtinggi adalah Jawa Timulr delngan julmlah pelkelrja migran selbanyak 51.348 jiwa. 

Adapuln dalam tabell 1.2 diatas melnulnjulkkan bahwa Blitar di tahu ln 2022 apabila 

diulrultkan dari data diatas melnelmpati posisi keltuljulh kabulpateln/kota yang 

melngirimkan Pelkelrja Migran Indonelsia di nelgara lain delngan julmlah pelkelrja 

migran selbanyak 6.961 jiwa. Atas dasar inilah Blitar dapat dikatakan rellatif tinggi 
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julmlah pelkelrja migran Indonelsia yang produlktif. Para pelkelrja migran telrselbult 

belrasal dari latarbellakang kellularga yang belrbelda-belda, ada yang belrasal dari 

kellularga yang tellah melnikah dan melmiliki anak, ada julga yang tellah melnikah 

bellulm melmiliki anak, ataul bahkan ada yang bellulm melnikah. Faktor ultama melrelka 

melmilih belkelrja selbagai TKI ataul TKW adalah ulntulk melmajulkan pelrelkonomian 

kellularga.  

Dalam pelnellitian ini melnganalisis telrkait bagaimana keltahanan kellularga 

pada kellularga pelkelrja migran di Kabu lpateln Blitar. Kellularga pelkelrja migran 

telntulnya melnghadapi problelm dalam hal pelmelliharaan kelbultulhan kellularga karelna 

ada salah satul diantara sulami dan istri yang haruls melrantaul kellular nelgelri. Jadi, 

bagaimana diantara para anggota kellularganya melngambil pelran dalam prosels 

melngulkulhkan kellularga selhingga melwu ljuldkan keltahanan kellularga, kelmuldian 

bagaimana ulpaya melrelka dalam melwu ljuldkan keltahanan kellularga yang akan 

ditinjaul melnggulnakan pelrspelktif maqoshiduln nikah. Mellaluli keltahanan kellularga 

telrselbult diharap dapat melnulmbulhkan kelharmonisan pada kellularga pelkelrja migran, 

yang melnghasilkan situlasi dan kondisi dalam kellularga dimana didalamnya telrcipta 

kelhidulpan yang hangat, saling melnjaga, saling melnyayangi antar angota kellularga 

selhingga telrwu ljuldnya cita-cita kellularga yang sakinah. 

Tuljulan (maqasid) jika disandingkan delngan pelrnikahan dapat diartikan 

selbagai tuljulan-tuljulan syariat yang helndak dicapai mellaluli akad nikah, selpelrti 

melnjaga ras manulsia dari kelpulnahan, melnelrulskan nasab, melnghadirkan 

keltelnangan dan kelselnangan dalam hidulp, dan lain-lain. Tuljulan-tu ljulan ini adalah 

maslahat bagi hamba yang telrwuljuld mellaluli pelrnikahan dan selbaliknya tidak dapat 
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telrwuljuld jika pelrnikahan ditinggalkan.9 Dalam kitab ihya Ullulmulddin Imam Al-

Ghazali melnyelbultkan bahwa tuljulan pelrnikahan diantaranya melndapatkan dan 

mellangsulngkan keltulrulnan, melmelnulhi hajat manulsia melnyalulrkan syahwatnya, 

selbagai hibulran bagi jiwa, melngkosongkan hati dari melmikirkan ulrulsan dalam 

rulmah, dan muljahadah melmnulhi kelpelrlulan kellularga. 10  Pelmilihan pelnggulnaan 

tinjaulan Maqashid dalam pelrnikahan (maqasid nikah) adalah selbagai pelrtimbangan 

dan tolak ulkulr sulatul kellularga dalam melwuljuldkan keltahanan kellularga. Mellaluli 

keltahanan kellu larga diharap dapat melnu lmbulhkan kelharmonisan pada kellularga 

pelkelrja migran, yang melnghasilkan situlasi dan kondisi dalam kellularga yang 

telrcipta kelhidu lpan belragam yang kulat, sulasana yang hangat, saling melnghargai, 

saling melnjaga, saling pelngelrtian dan melmbelrikan rasa aman dan telntram bagi 

seltiap anggota kellularganya. 

Belrdasarkan pelmaparan pelrmasalahan diatas, pelnelliti ingin melngkaji lelbih 

dalam telrkait felnomelna apa saja yang telrjadi pada kellularga pelkelrja migran.  

Delngan mulncullnya felnomelna-felnomelna telrselbult selhingga melngakibatkan 

kelpelngarulhannya pada keltahanan kellu larga pelkelrja migran. Apakah delngan 

melmilih pelkelrjaan selbagai TKI ataul TKW dapat melnjadikan keltelntraman dalam 

kellularga melrelka ataul bahkan selbaliknya. Selhingga juldull yang akan pelnelliti pilih 

adalah “Ketahanan Keluarga Pada Keluarga Pekerja Migran Dalam 

Perspektif Maqashid Nikah (Studi Kasus di Kabupaten Blitar)”. 

 
9  Reno Ismanto, Maqasid Pernikahan Perspektif Imam Al-Ghazali Berdasarkan Kitab Ihya 

Ulum Al-Din, Islamitsct Familierecht Journal Vol. 1, No. 1, Desember 2020, hal. 56 
10 Ibid, Reno Ismanto, Maqasid Pernikahan Perspektif Imam Al-Ghazali Berdasarkan Kitab 

Ihya Ulum Al-Din, Islamitsct Familierecht Journal Vol. 1, No. 1, Desember 2020, hal. 61 
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B. Rumusan Masalah 

Pelnyulsu lnan rulmulsan masalah melrulpakan hal pelnting dalam mellakulkan 

sulatul pelnellitian karelna dalam rulmulsan masalah telrdapat pokok-pokok sulbstansi 

telrhadap apa yang akan ditelliti olelh pelnelliti dan melmuldahkan pelnelliti ulntulk 

melmbatasi pelrmasalahan dalam pelnellitian ini, selhingga hasil yang akan dipelrolelh 

selsulai delngan tuljulan yang diharapkan, olelh karelna itul pelnullis tellah melnyulsuln 

rulmulsan masalah telrhadap pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Problelmatika Kellularga Pelkelrja Migran di Kabulpateln Blitar? 

2. Bagaimana Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran di Kabulpateln Blitar? 

3. Bagaimana Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam Pelrspelktif Maqasid 

Nikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Delngan adanya pelnilitian ini, telntul pelnelliti melmiliki belbelrapa tuljulan yang 

helndak dicapai, antara lain: 

1. Ulntulk melndelskripsikan problelmatika kellularga pelkelrja migran di 

Kabulpateln Blitar. 

2. Ulntulk melndelskripsikan keltahanan kellularga pelkelrja migran di Kabulpateln 

Blitar. 

3. Ulntulk melnganalisis keltahanan kellularga pelkelrja migran dalam pelrspelktif 

maqasid nikah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Dalam pelnellitian ini diharap akan melningkatkan manfaat dan tambahan 

wawasan ilmul. Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan tambahan relfelrelnsi 

yang bisa digulnakan selbagai tolak ulkulr pada pelnellitian belriku ltnya, telrkhulsuls 

pada wawasan pelngeltahulan dibidang hulkulm kellularga Islam melngelnai 

“Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam Pelrspelktif Maqoshid Nikah 

(Stuldi Kasuls di Kabulpateln Blitar)”. 

2. Secara Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat dan dapat digulnakan 

selbagai ilmul pelngeltahulan selbagai pelrtimbangan yang belrkelnaan delngan 

“Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam Pelrspelktif Maqoshid Nikah 

(Stuldi Kasuls di Kabulpateln Blitar)”. 

3. Secara Penelitian 

Hasil dari pelnellitian bagi pelnelliti dipelrgulnakan ulntulk selbulah karya 

ilmiah selkaliguls ulntulk melnambah ilmul pelngeltahulan dan pelmahaman telntang 

praktik “Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam Pelrspelktif Maqoshid 

Nikah (Stu ldi Kasuls di Kabulpateln Blitar)”. 

 

E. Penegasan Istilah 

Pelnelgasan istilah dipelrlulkan agar tidak ada pelngelrtian dari juldu ll pelnelliti yang 

belrbelda delngan pandangan pelmbaca. Pandangan pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult. 
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1. Penegasan Konseptual 

a. Keltahanan Kellularga 

Keltahanan kellularga (family strelngth ataul family relsilielnce l) 

melrulpakan kondisi kelculkulpan dan kelsinambulngan aksels telrhadap 

pelndapatan dan sulmbelr daya ulntulk melmelnulhi belrbagai kelbultulhan dasar 

antara lain: pangan, air belrsih, pellayanan kelselhatan, kelselmpatan 

pelndidikan, pelrulmahan, waktul ulntulk belrpartisipasi di masyarakat, dan 

intelgrasi sosial. Keltahanan kellu larga julga melngandulng maksuld selbagai 

sulatul kondisi dinamik kellularga yang melmiliki kelulleltan, keltanggulhan, dan 

kelampulan fisik, matelril, dan melntal ulntulk hidulp selcara mandiri.11 

b. Kellularga Pelkelrja Migran/TKI 

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia pelkelrja migran yaitul orang 

yang belrpindah kel daelrah yan lain, baik di dalam maulpuln kel lular nelgelri 

ulntulk belkelrja dalam jangka waktul telrtelntul.12  UlUl No. 18 Tahuln 2017 

Telntang Pelrlindulngan Pelkelrja Migran Indonelsia julga melnjellaskan 

pelngelrtian dari pelkelrja migran ialah warga nelgara Indonelsia (WNI) yang 

akan, seldang, ataul tellah mellaku lkan pelkelrjaan delngan melnelrima ulpah di 

lular wilayah Relpulblik Indonelsia. Di dalam pasal 1 ayat 6 UlUl. No 18 

Tahuln 2017 julga melngatulr telntang Pelrlindulngan Pelkelrja Migran 

Indonelsia (PMI) yang belrisi telntang Pelrlindulngan PMI pra pelnelmpatan 

aatul diselbult delngan pelrlindulngan selbellulm belkelrja. Pelrlindulngan ini 

 
11 Isnu Harjo Prayitno, dkk, “Konsep Ketahanan Keluarga Yang Ideal Untuk Menciptakan 

Keluarga Yang Tangguh Dan Sejahtera Di Kota Tanggerang Selatan”, dalam GARDA, VOL. 1, 

No. 2 Mei 2021, hal 72  
12 Kamus besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdikbud Balai Pustaka, 2003) 
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dibelrikan seljak pelndaftaran Pelkelrja Migran Indonelsia sampai PMI 

belrangkat belkelrja di Nelgara yang dituljul.13 

c. Pelrspelktif Maqoshid Nikah 

Tuljulan (maqasid) jika disandingkan delngan pelrnikahan, maqaṣid 

pelrnikahan dapat diartikan selbagai tuljulan-tuljulan syariat yang helndak 

dicapai mellaluli akad nikah, selpelrti melnjaga ras manulsia dari kelpulnahan, 

melnelrulskan nasab, melnghadirkan keltelnangan dan kelselnangan dalam 

hidulp, dan lain-lain. Tuljulan-tulju lan ini adalah maslahat bagi hamba yang 

telrwuljuld mellaluli pelrnikahan dan selbaliknya tidak dapat telrwuljuld jika 

pelrnikahan ditinggalkan.14 Dalam kitab ihya Ullulmulddin Imam Al-Ghazali 

melnyelbultkan bahwa tuljulan pelrnikahan diantaranya melndapatkan dan 

mellangsulngkan keltulrulnan, melmelnulhi hajat manulsia melnyalulrkan 

syahwatnya, selbagai hibulran bagi jiwa, melngkosongkan hati dari 

melmikirkan ulrulsan dalam rulmah, dan muljahadah melmelnulhi kelpelrlulan 

kellularga.15 

2. Penegasan Operasional 

 Belrdasarkan pelnelgasan konselptulal diatas, maka selcara 

opelrasional yang dimaksuld adalah selbagai belrikult:  

Pelnellitian delngan juldull “Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam 

Pelrspelktif Maqoshid Nikah (Stuldi Kasuls di Kabulpateln Blitar)”, adalah selbulah 

 
13 UU Nomor 18 Tahun 2017 Tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 
14 Reno Ismanto, Maqasid Pernikahan Perspektif Imam Al-Ghazali Berdasarkan Kitab Ihya 

Ulum Al-Din, Islamitsct Familierecht Journal Vol. 1, No. 1, Desember 2020, hal. 56 
15 Abi Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazaly, Ihya’ Ulumuddin (Beirut: Dar al fikr), 

hal. 27-36 
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pelnellitian delngan mellakulkan pelninjaulan telrhadap problelmatik yang telrjadi 

pada kellularga pelkelrja migran yang dapat melngakibatkan kelpelngarulhannya 

pada keltahanan kellularga.  Sasaran pelnellitian ini adalah kellularga pelkelrja 

migran di Kabulpateln Blitar delngan melngambil sampell pada tiga kelcamatan 

delngan julmlah TKI ataul TKW yang telrbanyak yaitul kelcamatan Ponggok, 

kelcamatan Gandulsari, dan kelcamatan Kadelmangan. Seltellah dipelrolelh 

delskripsi melngelnai keltahanan kellularga pelkelrja migran di kabulpateln Blitar, 

kelmuldian pelrlul digali kelteltapan hulkulmnya dan dikaji selcara melndalam 

belrdasarkan pelrspelktif Maqoshid Nikah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistelmatika pelmbahasan melrulpakan pelnjabaran melngelnai bagian-bagian 

yang helndak disulsuln dalam karya ilmiah gulna melndapatkan pelmbahasan yang 

sistelmatis selhingga dapat dibaca dan dipahami delngan muldah. Adapuln sistelmatika 

pelmbahasan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagian  Awal  

Pada  Bagian  ini  belrisi  telntang  :  halaman  sampull  (covelr),  halaman  juldull  

skripsi, halaman  pelrseltuljulan  pelmbimbing,  halaman  pelngelsahan,  halaman  

kata  pelngantar, halaman  daftar  isi,  peldoman  translitelrasi dan halaman  

abstrak. 

2. Bagian  Ultama  

Pada  bagian  ultama  telrdiri  dari 6 (Elnam)  bab delngan  rincian  selbagai  

belrikult:  
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a. BAB I PElNDAHUlLUlAN 

Dalam bab pelrtama ini melrulpakan Pelndahullulan yang telrdiri atas 

pelmbahasan latar bellakang masalah, rulmulsan masalah, tu ljulan pelnellitian, 

manfaat pelnellitian, pelnelgasan istilah, dan sistelmatika pelmbahasan 

pelnellitian, selbagaimana yang telrkait delngan juldull yang helndak ditelliti 

“Keltahanan Kellularga Pelkelrja Migran Dalam Pelrspelktif Maqoshid Nikah 

(Stuldi Kasuls di Kabulpateln Blitar)”. 

b. BAB II  KAJIAN  PUlSTAKA 

Di dalam bab keldula ini melmulat tinjaulan pulstaka, bab ini belrisi melngelnai 

landasan telori melngelnai keltahanan kellularga, pelkelrja migran, dan 

tinjau lan Maqoshid Nikah. Bab ini pelnelliti julga melnjellaskan telori dari 

pakar selrta hasil pelnellitian telrdahullul yang rellelvan delngan foku ls 

pelrtanyaan pelnellitian pelmbahasan telntang “Keltahanan Kellularga Pelkelrja 

Migran Dalam Pelrspelktif Maqoshid Nikah (Stuldi Kasuls di Kabulpateln 

Blitar)”. 

c. BAB III  MElTODEl PElNElLITIAN  

Dalam bab ini akan diulraikan selcara ulmulm melngelnai  meltodel  pelnellitian  

mellipulti  pelndelkatan,  dan  jelnis  pelnellitian,  lokasi  pelnellitian, kelhadiran  

pelnelliti, data dan sulmbelr  data, telknik pelngulmpullan data, telknik analisis 

data, kelabsahan  data, dan tahap- tahap  pelnellitian.    

d. BAB IV  PAPARAN DATA  DAN HASIL  PElNElLITIAN  

Dalam  bab  ini melrulpakan hasil pelnellitian yang belrisi telntang delskripsi 

obyelk pelnellitian, paparan data dan hasil pelnellitian. Paparan data telntang 
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problelmatika kellularga pelkelrja migran di Kabulpateln Blitar, dan julga 

paparan data keltahanan kellularga pelkelrja migran di Kabulpateln Blitar. 

Bab ini disulsuln selbagai bagian dari ulpaya melnelmulkan jawaban atas 

pelrtanyaan-pelrtanyaaan yang ada dalam fokuls pelnellitian. 

e. BAB V PElMBAHASAN  

Dalam bab pelmbahasan ini pelnullis melmbahas telrkait pelngulraian telntang 

analisis problelmatika kellularga pelkelrja migran di Kabulpateln Blitar, 

analisis keltahanan kellularga pelkelrja migran di Kabulpateln Blitar, dan 

analisis keltahanan kellularga pelkelrja migran delngan melnggulnakan 

tinjau lan Maqashid Syari’ah dalam Pelrnikahan (maqasid nikah). 

f.   BAB VI PElNUlTUlP  

Pada bab ini akan melmulat kelsimpullan dan saran yang belrkaitan delngan 

selmu la hal yang tellah dibahas dalam pelnullisan pelnellitian ini. Selhingga 

dapat melnarik selbulah kelsimpu llan selrta saran yang belrsifat melmbanguln 

dan diharapkan belrgulna pada masyarakat lulas.  


